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Abstrak
Kemajuan teknologi dalam pendidikan menuntut siswa untuk memiliki keterampilan literasi digital
yang memadai, termasuk dalam penggunaan aplikasi pengolah kata untuk mendukung kegiatan akademik.
Salah satu keterampilan yang perlu dikembangkan pada peserta didik tingkat sekolah menengah pertama
merupakan kemampuan menyusun makalah secara sistematis dengan memanfaatkan teknologi digital.
Pengabdian ini bermaksud untuk meningkatkan keterampilan dalam penyusunan makalah siswa melalui
pelatihan pengenalan aplikasi Microsoft Word pada siswa SMP Negeri 1 Asembagus Situbondo. Metode yang
digunakan dalam kegiatan ini merupakan pendekatan partisipatif dengan strategi pelatihan berbasis
praktik yang meliputi tahap observasi, sosialisasi, pelatihan, praktik langsung, pendampingan, dan evaluasi.
Kegiatan ini diikuti oleh 20 siswa yang diberikan pelatihan mengenai penggunaan fitur-fitur dasar Microsoft
Word dalam penyusunan makalah. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa kebanyakan siswa memberikan
respons positif terhadap pelatihan yang dilaksanakan, yang ditunjukkan dengan tingkat persetujuan yang
tinggi pada setiap indikator angket. Secara keseluruhan, kegiatan pelatihan ini berhasil meningkatkan
pemahaman siswa dalam menggunakan Microsoft Word serta memperkuat keterampilan mereka dalam

menyusun makalah secara lebih sistematis dan terstruktur.

Kata kunci: Literasi Digital, Microsoft Word, Keterampilan Menulis, Penyusunan Makalah, Pelatihan Siswa

Abstract

The advancement of technology in education requires students to possess adequate digital literacy
skills, including the ability to use word processing applications to support academic activities. One essential
skill that needs to be developed among junior high school students is the ability to systematically compose
academic papers by utilizing digital tools. This community service program aims to enhance students’ skills
in paper writing through training on the introduction and use of Microsoft Word for students at SMP Negeri
1 Asembagus Situbondo. The method employed in this activity was a participatory approach with a practice-
based training strategy, which included stages of observation, socialization, training, hands-on practice,
mentoring, and evaluation. The program involved 20 students who received training on the use of basic
Microsoft Word features for academic writing. The results indicated that most students responded positively
to the training, as reflected in the high level of agreement across all questionnaire indicators. Overall, the
training activity successfully improved students’ understanding of Microsoft Word and strengthened their
ability to compose academic papers in a more systematic and structured manner.

Keywords: Digital Literacy, Microsoft Word, Writing Skills, Paper Writing, Student Training

1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi pada zaman digital saat ini telah
membawa pembaruan yang signifikan dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam dunia
pendidikan. Penggunaan teknologi digital dalam proses pembelajaran tidak hanya berfungsi
sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai media guna meningkatkan
keterampilan akademik peserta didik. Literasi digital merupakan salah satu bidang keilmuan
yang saat ini urgensinya sangat tinggi bagi peserta didik agar dapat beradaptasi dengan
perkembangan teknologi serta mendukung proses belajar mengajar yang lebih efektif dan juga
produktif. Dalam konteks pendidikan modern, kemampuan menggunakan perangkat lunak
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pengolah kata seperti Microsoft Word merupakan salah satu bagian penting dari literasi digital
yang mendukung aktivitas akademik peserta didik, terutama guna menulis karya ilmiah
sederhana seperti makalah (Munir, 2017).

Keterampilan dalam menulis adalah salah satu kompetensi dasar dalam pembelajaran
bahasa dan pengembangan kemampuan akademik siswa. Melalui kegiatan menulis, peserta
didik dapat mengembangkan keterampilan dalam berpikir kritis, menyusun gagasan secara
sistematis, serta mengekspresikan ide secara tertulis. Namun dalam praktiknya, banyak siswa
yang masih mengalami kesulitan dalam menyusun karya tulis ilmiah, baik dari segi struktur,
sistematika penulisan, maupun penggunaan bahasa yang terstruktur, baik dan benar. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menulis siswa masih tergolong rendah karena
kurangnya latihan, keterbatasan pemahaman mengenai teknik penulisan ilmiah, serta minimnya
pemanfaatan media pembelajaran yang mendukung proses penulisan tersebut (Suryandari &
Haryadi, 2022).

Selain faktor keterampilan menulis, kemampuan siswa dalam menggunakan teknologi
pendukung penulisan juga menjadi aspek penting dalam penyusunan makalah. Penggunaan
aplikasi pengolah kata dapat membantu siswa dalam mengorganisasi ide, menyusun format
dokumen, serta memperbaiki kesalahan penulisan secara lebih sistematis. Berbagai penelitian
menjelaskan bahwa integrasi teknologi digital dalam proses belajar mengajar dapat
menambahkan dan meningkatkan keterampilan literasi serta kemampuan menulis siswa, karena
teknologi menyediakan berbagai fitur yang memudahkan proses penulisan dan penyuntingan
dokumen (Badriyah & Susandi, 2023).

Dalam konteks ini, keterampilan menyusun makalah merupakan salah satu kemampuan
akademik yang perlu dikembangkan sejak dini. Pengenalan Microsoft Word dalam pembuatan
makalah tidak hanya menjadi sarana latihan menulis ilmiah bagi siswa, tetapi juga menjadi
media untuk melatih kemampuan berpikir sistematis, analitis, serta kemampuan
mengorganisasikan informasi dari berbagai sumber. Akan tetapi, kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa banyak siswa masih belum memahami teknik penyusunan makalah yang
baik, mulai dari penyusunan struktur tulisan, penggunaan format penulisan, hingga pengelolaan
dokumen secara digital. Kurangnya penguasaan aplikasi pengolah kata juga menjadi salah satu
kendala yang menghambat proses penyusunan makalah secara efektif (Dalman, 2018).

SMP Negeri 1 Asembagus Situbondo merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
memiliki potensi besar dalam pengembangan literasi digital siswa. Namun berdasarkan
observasi awal dan diskusi dengan pihak sekolah, masih ditemukan beberapa permasalahan
terkait kemampuan siswa dalam menyusun makalah. Sebagian siswa masih menyusun tugas
secara manual atau belum memanfaatkan fitur-fitur dasar aplikasi Microsoft Word secara
optimal, seperti pengaturan format teks, penggunaan heading, pembuatan daftar isi otomatis,
serta pengaturan tata letak dokumen. Kondisi ini menunjukkan bahwa diperlukan upaya
pendampingan dan pelatihan untuk meningkatkan pemahaman serta keterampilan siswa dalam
menggunakan aplikasi Microsoft Word sebagai media penunjang penyusunan makalah (Rusman,
2015).

Kegiatan pengenalan aplikasi Microsoft Word kepada siswa diharapkan dapat menjadi
solusi dalam meningkatkan keterampilan penyusunan makalah secara lebih sistematis dan
profesional. Melalui pelatihan penggunaan aplikasi ini, siswa tidak hanya belajar mengenai
teknik penulisan ilmiah, tetapi juga memperoleh keterampilan praktis dalam mengelola
dokumen digital. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media dan teknologi
pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan motivasi belajar serta keterampilan menulis siswa
secara signifikan (Rizkiana & Ediyono, 2019).

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini difokuskan pada
upaya penguatan keterampilan penyusunan makalah melalui pengenalan dan pelatihan
penggunaan aplikasi Microsoft Word bagi siswa SMP Negeri 1 Asembagus Situbondo. Program
ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi literasi digital siswa, memperkuat kemampuan
mereka dalam menyusun karya tulis ilmiah sederhana, serta mendukung terciptanya proses
pembelajaran yang lebih inovatif dan relevan dengan perkembangan teknologi. Dengan
demikian, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan
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kualitas keterampilan akademik siswa serta mendorong terciptanya budaya literasi digital di
lingkungan sekolah (Izhatullaili & Sadiyah, 2025).

2. METODE

Kegiatan pelatihan dan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan dan
proses pelatihan langsung, yang menekankan pada keterlibatan aktif subjek dampingan yaitu
para peserta didik dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari proses perencanaan hingga
pelaksanaan program. Pendekatan ini dipilih karena pengabdian masyarakat pada dasarnya
bertujuan untuk memberdayakan komunitas melalui proses pembelajaran bersama antara tim
pengabdi dan masyarakat sasaran. Dengan pendekatan partisipatif, siswa sebagai subjek
dampingan tidak hanya menjadi objek kegiatan, tetapi juga berperan aktif dalam
mengidentifikasi kebutuhan, mengikuti proses pembelajaran, serta mempraktikkan
keterampilan yang diperoleh selama kegiatan berlangsung (Afandi, 2022).

Subjek dalam kegiatan pengabdian ini adalah siswa SMP Negeri 1 Asembagus Situbondo
yang sedang mulai diperkenalkan dengan kegiatan penyusunan tugas berbentuk makalah dalam
proses pembelajaran. Pemilihan subjek tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa pada
jenjang sekolah menengah pertama siswa mulai diperkenalkan pada keterampilan menulis
ilmiah sederhana yang memerlukan kemampuan menyusun gagasan secara sistematis. Lokasi
kegiatan pengabdian dilaksanakan di lingkungan SMP Negeri 1 Asembagus Situbondo,
Kabupaten Situbondo, Jawa Timur, dengan melibatkan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia
sebagai mitra pendamping dalam kegiatan pelatihan (Sugiyono, 2013). Berikut bagan alur
pelaksanaan kegiatan ini.

Observasi awal
dan Identifikasi
Masalah

Koordinasi Perencanaan
Dengan Sekolah Program Pelatihan

Praktik
Penyusunan
Makalah

Pelatihan Sosialisasi
Microsoft Word Kegiatan

Pendampingan g2~ 4 piojas [ Reflesidan
Peserta Tindak Lanjut

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan

Berikut penjelasan dari gambar rancangan pelaksanaan kegiatan. Proses perencanaan
kegiatan dilakukan melalui tahapan pengorganisasian komunitas (community organizing) yang
diawali dengan kegiatan observasi awal dan komunikasi dengan pihak sekolah. Pada tahap ini,
tim pengabdi melakukan diskusi dengan kepala sekolah serta guru untuk mengidentifikasi
permasalahan yang dihadapi siswa dalam menyusun makalah dan dalam penggunaan aplikasi
pengolah kata. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memahami
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penggunaan fitur dasar Microsoft Word seperti pengaturan format tulisan, penggunaan heading,
penyusunan daftar isi, serta pengaturan tata letak dokumen. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian ini dirancang dalam bentuk pelatihan dan pendampingan penggunaan Microsoft
Word untuk mendukung keterampilan penyusunan makalah siswa (Rusman, 2015).

Keterlibatan subjek dampingan dalam proses perencanaan kegiatan dilakukan melalui
pendekatan diskusi dan identifikasi kebutuhan belajar siswa. Dalam tahap ini, siswa diberikan
kesempatan untuk menyampaikan pengalaman serta kesulitan yang mereka hadapi ketika
menyusun tugas makalah di sekolah. Informasi tersebut kemudian digunakan oleh tim pengabdi
sebagai dasar dalam menyusun materi pelatihan yang relevan dengan kebutuhan siswa.
Keterlibatan aktif siswa dalam proses ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar serta
mempermudah proses transfer pengetahuan selama kegiatan pelatihan berlangsung (Suharto,
2014).

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan strategi pelatihan berbasis
praktik (practice-based training) yang mengombinasikan penyampaian materi, demonstrasi
penggunaan aplikasi, praktik langsung, serta pendampingan secara langsung kepada peserta
didik. Metode ini dipilih karena pembelajaran berbasis praktik terbukti lebih efektif dalam
meningkatkan keterampilan penggunaan teknologi dibandingkan metode ceramah semata.
Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis mengenai
penyusunan makalah, tetapi juga secara langsung mempraktikkan penggunaan Microsoft Word
untuk menyusun dokumen makalah secara sistematis (Mardikanto & Soebiato, 2020).

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui beberapa tahapan
kegiatan yang dirancang secara sistematis agar tujuan program dapat tercapai secara optimal.
Tahapan kegiatan meliputi: (1) tahap persiapan, yaitu kegiatan observasi, identifikasi
kebutuhan, dan penyusunan materi pelatihan; (2) tahap sosialisasi, yaitu pengenalan tujuan
kegiatan serta pentingnya keterampilan penyusunan makalah dan literasi digital; (3) tahap
pelatihan, yaitu penyampaian materi mengenai penggunaan Microsoft Word dalam penyusunan
makalah; (4) tahap praktik dan pendampingan langsung, yaitu kegiatan praktik langsung oleh
siswa dalam menyusun makalah menggunakan Microsoft Word dengan bimbingan tim
pengabdi; serta (5) tahap evaluasi, yaitu penilaian terhadap peningkatan pemahaman dan
keterampilan siswa setelah mengikuti kegiatan pelatihan (Sugiyono, 2013).

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan menggunakan pendekatan evaluasi formatif dan
reflektif, yaitu melalui pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran, diskusi bersama
siswa, serta penilaian terhadap hasil dokumen makalah yang disusun oleh peserta. Evaluasi ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kegiatan pelatthan mampu meningkatkan
keterampilan siswa dalam menggunakan Microsoft Word serta kemampuan mereka dalam
menyusun makalah secara sistematis. Hasil evaluasi tersebut kemudian digunakan sebagai
bahan refleksi untuk perbaikan program pengabdian masyarakat pada kegiatan selanjutnya
(Nana Sudjana, 2020).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan pengenalan aplikasi
Microsoft Word untuk meningkatkan keterampilan penyusunan makalah diikuti oleh 20 siswa
kelas IX B SMP Negeri 1 Asembagus Situbondo. Kegiatan ini dilaksanakan melalui beberapa
tahapan kegiatan yang meliputi sosialisasi, penyampaian materi, praktik penggunaan Microsoft
Word, serta pendampingan langsung kepada siswa dalam menyusun makalah sederhana. Selama
proses kegiatan berlangsung, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti
pelatihan, terutama ketika memasuki tahap praktik penggunaan fitur-fitur Microsoft Word
seperti pengaturan margin, spasi, ukuran huruf, serta pembuatan daftar isi otomatis. Dinamika
proses pendampingan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sebelumnya telah mengenal
aplikasi Microsoft Word, namun belum memahami secara optimal berbagai fitur yang dapat
membantu proses penyusunan makalah secara sistematis.

P-ISSN 2807-6605 | E-ISSN 2807-6567 2964


https://jamsi.jurnal-id.com/
https://doi.org/10.54082/jamsi.2931

Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia (JAMSI) Vol. 6, No. 3, Mei 2026, Hal. 2961-2972
https://jamsi.jurnal-id.com DOI: https://doi.org/10.54082 /jamsi.2931

Pada tahap praktik, siswa diberikan kesempatan untuk langsung mengoperasikan
aplikasi Microsoft Word di bawah bimbingan tim pengabdian. Kegiatan praktik ini bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan teknis siswa dalam mengelola dokumen, seperti membuat
format makalah yang sesuai dengan kaidah penulisan ilmiah sederhana. Selama proses
pendampingan berlangsung, siswa secara bertahap mulai memahami langkah-langkah
penyusunan makalah yang benar, mulai dari pembuatan halaman judul, pengaturan format
tulisan, hingga penyusunan daftar isi. Selain itu, kegiatan ini juga mendorong terciptanya
interaksi aktif antara siswa dan tim pengabdian, sehingga proses pembelajaran berlangsung
secara partisipatif dan kolaboratif.

Untuk mengetahui tingkat pemahaman dan respons siswa terhadap kegiatan pelatihan
yang telah dilaksanakan, dilakukan pengumpulan data melalui angket dengan lima indikator
pertanyaan yang berkaitan dengan pemahaman siswa terhadap penggunaan Microsoft Word
dalam penyusunan makalah. Angket tersebut diberikan kepada seluruh peserta kegiatan setelah
pelatihan selesai dilaksanakan. Hasil pengisian angket kemudian dianalisis secara deskriptif
untuk mengetahui kecenderungan respons siswa terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan.
Berikut adalah rekap hasil kuesioner para siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan.

Tabel 1. Rekapitulasi hasil kuesioner siswa

No Indikator SS S N TS STS Jumlah
1. P1 18(90%) 2 (10%) 0 0 0 20
2. P2 11 (55%) 7 (35%) 2(10%) 0 0 20
3. P3 10 (50%) 7 (35%) 2(10%) 0 1 (5%) 20
4. P4 5 (25%) 8 (40%) 1 (5%) 5(25%) 1(5%) 20
5. P5 16 (80%) 4 (20%) 0 0 0 20
Keterangan:
1. P1: Pemahaman fungsi dasar Microsoft Word
2. P2: Kemampuan membuat makalah menggunakan Microsoft Word
3. P3: Kemampuan mengatur margin, spasi, dan ukuran huruf
4. P4: Kemampuan membuat daftar isi otomatis
5. P5: Manfaat pelatihan Microsoft Word dalam penyusunan makalah

Berdasarkan hasil pengolahan data angket yang diikuti oleh 20 responden, diperoleh
gambaran mengenai tingkat pemahaman siswa terhadap penggunaan Microsoft Word. Hasil
analisis menunjukkan bahwa mayoritas siswa memberikan respons sangat setuju (SS) terhadap
sebagian besar pernyataan yang diberikan. Pada pernyataan pertama mengenai pemahaman
fungsi dasar Microsoft Word, sebanyak 18 siswa (90%) memberikan pernyataan sangat setuju
kemudian 2 siswa (10%) memberikan pernyataan setuju, yang menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa telah memahami fungsi dasar aplikasi tersebut setelah mengikuti pelatihan.
Selanjutnya pada pernyataan kedua mengenai kemampuan membuat makalah menggunakan
Microsoft Word, sebanyak 11 siswa (55%) menyatakan sangat setuju, 7 siswa (35%)
menyatakan setuju, dan 2 siswa (10%) menyatakan netral. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman siswa dalam menggunakan Microsoft Word sebagai media
penyusunan makalah.

Pada indikator ketiga yang berkaitan dengan kemampuan mengatur margin, spasi, dan
ukuran huruf, diperoleh hasil bahwa 10 siswa (50%) menyatakan sangat setuju, 7 siswa (35%)
menyatakan setuju, 2 siswa (10%) menyatakan netral, dan 1 siswa (5%) menyatakan sangat
tidak setuju. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mampu menggunakan
fitur pengaturan format dokumen dengan baik. Sementara itu, pada indikator keempat
mengenai kemampuan membuat daftar isi secara otomatis, diperoleh respons yang lebih
beragam, yaitu 5 siswa (25%) sangat setuju, 8 siswa (40%) setuju, 1 siswa (5%) netral, 5 siswa
(25%) tidak setuju, dan 1 siswa (5%) sangat tidak setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa fitur

P-ISSN 2807-6605 | E-ISSN 2807-6567 2965


https://jamsi.jurnal-id.com/
https://doi.org/10.54082/jamsi.2931

Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia (JAMSI) Vol. 6, No. 3, Mei 2026, Hal. 2961-2972
https://jamsi.jurnal-id.com DOI: https://doi.org/10.54082 /jamsi.2931

daftar isi otomatis masih memerlukan pendampingan lebih lanjut karena tergolong fitur yang
relatif lebih kompleks bagi siswa.

Selanjutnya pada indikator kelima mengenai manfaat pelatihan Microsoft Word dalam
meningkatkan keterampilan penyusunan makalah, sebanyak 16 peserta didik (80%)
memberikan pernyataan sangat setuju dan 4 peserta didik (20%) memberikan pernyataan
setuju. Hal ini menunjukkan bahwasanya seluruh peserta kegiatan merasakan manfaat dari
pelatihan yang telah dilaksanakan. Respons positif tersebut juga diperkuat oleh hasil isian pada
bagian saran dan masukan dalam angket, di mana sebagian besar siswa menyatakan bahwa
kegiatan pelatihan Microsoft Word sangat bermanfaat dalam membantu mereka menyusun
tugas makalah dengan lebih mudah dan sistematis.

Secara statistik, hasil pengolahan data angket juga menunjukkan nilai rata-rata (mean)
yang berada pada kategori sangat baik. Nilai rata-rata setiap indikator menunjukkan skor yang
mendekati kategori sangat setuju, yang berarti bahwa pelatihan yang dilaksanakan mampu
meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam menggunakan Microsoft Word
sebagai media penyusunan makalah. Hasil analisis statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel
dan diagram berikut ini.

Diagram Batang Hasil Angket Pengenalan Microsoft Word

175 4 Em SS
m S
I N
15.0 1 == TS
B STS
S 12.5 4
o
o
o
@ 10.0
()
o«
<
s
= 7.5 1
=4
5.0 4
2.5
0.0-
P4 PS5
Pertanyaan Angket
Gambar 2. Diagram
Tabel 2. Statistik Deskriptif
No Variabel N Minimum Maksimum Mean Standar Deviasi
1 P1 20 1 2 1.10 0.30
2 p2 20 1 3 1.55 0.69
3 P3 20 1 5 1.75 1.02
4 P4 20 1 5 2.45 1.27
5 P5 20 1 2 1.20 0.41
Keterangan:

1. P1: Pemahaman fungsi dasar Microsoft Word
2. P2: Kemampuan membuat makalah menggunakan Microsoft Word
3. P3: Kemampuan mengatur margin, spasi, dan ukuran huruf
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4. P4: Kemampuan membuat daftar isi otomatis
5. P5: Manfaat pelatihan Microsoft Word dalam penyusunan makalah

Hasil analisis statistik tabel di atas menyimpulkan bahwasanya nilai rata-rata seluruh
indikator berada pada rentang 1,10 hingga 2,45, yang berada pada kategori sangat setuju hingga
setuju. Nilai rata-rata terendah terdapat pada indikator pertama (Mean = 1,10) yang
menunjukkan bahwa siswa memiliki pemahaman yang sangat baik mengenai fungsi dasar
Microsoft Word. Sementara itu, nilai rata-rata tertinggi terdapat pada indikator keempat (Mean
= 2,45) yang menunjukkan bahwa pembuatan daftar isi otomatis masih menjadi bagian yang
memerlukan latihan lebih lanjut bagi sebagian siswa. Meskipun demikian, secara keseluruhan
hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian yang dilaksanakan dapat memberikan
pengaruh baik pada peningkatan pengetahuan digital para siswa.

Selain peningkatan keterampilan teknis, kegiatan pengabdian ini juga memberikan
dampak sosial dalam bentuk meningkatnya kesadaran siswa terhadap pentingnya penggunaan
teknologi dalam kegiatan akademik. Siswa mulai memahami bahwa penyusunan makalah tidak
hanya berkaitan dengan isi tulisan, tetapi juga berkaitan dengan sistematika penulisan serta
pengelolaan dokumen yang baik. Perubahan perilaku ini terlihat dari meningkatnya
kepercayaan diri siswa dalam menggunakan komputer untuk menyusun tugas sekolah serta
munculnya beberapa siswa yang mampu membantu teman-temannya dalam menggunakan
fitur-fitur Microsoft Word. Kondisi ini menunjukkan adanya proses transformasi pengetahuan
yang berpotensi melahirkan pemimpin lokal (local leader) di lingkungan kelas yang dapat
menjadi agen perubahan dalam meningkatkan literasi digital di sekolah (Mardiah dkk., 2024).

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan pengenalan
aplikasi Microsoft Word di SMP Negeri 1 Asembagus Situbondo berhasil meningkatkan
pemahaman siswa terhadap penggunaan aplikasi tersebut dalam penyusunan makalah. Program
ini tidak hanya memberikan peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga mendorong
terbentuknya kesadaran baru mengenai pentingnya literasi digital dalam mendukung proses
pembelajaran di era teknologi informasi. Oleh karena itu, pelatihan ini dapat menjadi salah satu
strategi yang baik dalam meningkatkan kualitas keterampilan akademik siswa di tingkat SMP.

Berdasarkan hasil angket yang diperoleh dari 20 responden, mayoritas siswa
menyatakan sangat setuju bahwa pelatihan yang diberikan mampu membantu mereka
memahami fungsi dasar Microsoft Word serta meningkatkan kemampuan mereka dalam
menyusun dokumen secara sistematis. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan
berbasis praktik yang disertai dengan pendampingan secara langsung dapat memberikan
pengalaman belajar yang efektif untuk para peserta didik dibandingkan dengan metode
pembelajaran yang hanya bersifat teoritis (Rusman, 2014).

Peningkatan pemahaman siswa terhadap penggunaan Microsoft Word dalam kegiatan
pembelajaran sejalan dengan konsep literasi digital yang menekankan pentingnya kemampuan
individu dalam memanfaatkan teknologi informasi secara produktif. Dalam konteks pendidikan,
literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan perangkat teknologi,
tetapi juga kemampuan memanfaatkan teknologi tersebut untuk mendukung proses belajar dan
pengembangan Kketerampilan akademik. Pelatihan penggunaan Microsoft Word yang
dilaksanakan dalam kegiatan pengabdian ini menjadi salah satu bentuk upaya untuk
meningkatkan literasi digital siswa, khususnya dalam keterampilan pengolahan dokumen yang
mendukung kegiatan penulisan ilmiah sederhana seperti penyusunan makalah (Nasrullah,
2017).

Hasil kegiatan pengabdian juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mampu
memahami berbagai fitur dasar Microsoft Word seperti pengaturan margin, spasi, ukuran huruf,
serta tata letak dokumen. Namun demikian, pada indikator kemampuan membuat daftar isi
secara otomatis masih ditemukan variasi respons siswa yang cukup beragam. Hal ini
menunjukkan bahwa fitur yang lebih kompleks dalam aplikasi Microsoft Word memerlukan
proses pembelajaran yang lebih intensif serta pendampingan yang berkelanjutan. Temuan ini
sejalan dengan pendapat para ahli pendidikan teknologi yang menyatakan bahwa proses
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penguasaan keterampilan teknologi memerlukan tahapan pembelajaran yang sistematis, mulai
dari pengenalan konsep dasar hingga praktik penggunaan fitur yang lebih kompleks (Munir,
2017).

Selain memberikan peningkatan keterampilan teknis, kegiatan pengabdian ini juga
memberikan dampak sosial berupa perubahan perilaku belajar siswa dalam memanfaatkan
teknologi sebagai sarana pendukung kegiatan akademik. Sebelum pelaksanaan kegiatan,
sebagian siswa masih menggunakan aplikasi pengolah kata secara terbatas dan belum
memahami fungsi-fungsi penting yang dapat membantu penyusunan dokumen secara sistematis
(Aini dkk., 2025). Setelah mengikuti pelatihan, siswa mulai menunjukkan kepercayaan diri yang
lebih tinggi dalam menggunakan komputer untuk menyelesaikan tugas sekolah serta lebih
memahami pentingnya penyusunan makalah yang rapi dan terstruktur. Perubahan perilaku ini
menunjukkan adanya proses transformasi pengetahuan yang merupakan salah satu tujuan
utama dari kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan (Mardikanto & Soebiato,
2020).

Selain itu, kegiatan pelatihan ini juga mendorong munculnya dinamika sosial positif di
dalam lingkungan kelas. Beberapa siswa yang lebih cepat memahami materi pelatihan secara
tidak langsung berperan sebagai sumber belajar bagi teman-temannya yang masih mengalami
kesulitan dalam menggunakan fitur tertentu pada Microsoft Word. Kondisi ini menunjukkan
terbentuknya pola pembelajaran kolaboratif yang memungkinkan terjadinya transfer
pengetahuan antar siswa. Dalam perspektif pengabdian masyarakat, kondisi tersebut dapat
dipahami sebagai munculnya potensi pemimpin lokal (local leader) yang dapat menjadi agen
perubahan dalam meningkatkan literasi digital di lingkungan sekolah (Suharto, 2014).

Secara menyeluruh, hasil pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pelatihan
penggunaan Microsoft Word dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan
keterampilan akademik siswa, khususnya dalam penyusunan makalah. Kegiatan ini tidak hanya
memberikan peningkatan keterampilan teknis dalam penggunaan aplikasi pengolah kata, tetapi
juga mendorong terbentuknya kesadaran baru mengenai pentingnya literasi digital dalam
proses pembelajaran (Sugiyono, 2013). Dengan demikian, program pelatihan serupa dapat
dikembangkan lebih lanjut sebagai bagian dari upaya peningkatan kualitas pendidikan serta
penguatan kompetensi digital siswa di tingkat sekolah menengah pertama.

Gambar 3. Pengondisian siswa sebelum memulai praktik di lab. komputer.

Gambar di atas menunjukkan dokumentasi ketika sedang mengondisikan peserta didik
sebelum memulai kegiatan pelatihan dan praktik di laboratorium komputer. Pada tahap ini
dilakukan untuk memastikan siswa memahami teori dasar dan instruksi kerja guna
meminimalisir kesalahan saat praktik berlangsung.
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| o
Gambar 4. Penyampaian materi & membimbing peserta didik

Gambar di atas adalah dokumentasi ketika sedang menyampaikan materi penggunaan
Microsoft Word kepada para peserta didik yang dilakukan di dalam ruang laboratorium
komputer dan juga saat sedang membimbing peserta didik dalam praktik menggunakan
Microsoft Word.

Gambar 5. Pemberian reward

Gambar di atas adalah dokumentasi ketika melakukan pemberian reward kepada siswa
yang aktif bertanya dalam mengikuti praktik Microsoft Word.
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Gambar di atas adalah dokumentasi penutupan kegiatan pelatihan dan bimbingan
penggunaan Microsoft Word di laboratorium komputer bersama seluruh peserta didik.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan pengenalan aplikasi Microsoft Word di SMP Negeri 1 Asembagus
Situbondo berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam menyusun
makalah secara lebih sistematis dan terstruktur. Mayoritas siswa memberikan respons positif
terhadap pelatihan, terutama dalam pemahaman fungsi dasar Microsoft Word, pengaturan
format dokumen, serta penyusunan makalah sederhana. Pelatihan berbasis praktik dan
pendampingan langsung terbukti efektif dalam mendukung penguatan literasi digital siswa di
lingkungan sekolah. Namun, beberapa fitur yang lebih kompleks, seperti pembuatan daftar isi
otomatis, masih memerlukan latihan lanjutan agar dapat dikuasai secara optimal. Oleh karena
itu, kegiatan pelatihan serupa disarankan untuk dilaksanakan secara berkelanjutan dan
terintegrasi dengan kegiatan pembelajaran di sekolah guna meningkatkan kompetensi digital
serta keterampilan akademik siswa secara lebih maksimal.
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